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HUBUNGAN PERSEPSI KESESAKAN DENGAN PERILAKU 
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Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 
persepsi kesesakan dengan perilaku prososial pada mahasiswa yang 
tinggal di lingkungan padat. Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif dengan desain penelitian korelasional.Teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini adalah probability sampling dengan jumlah 
sampel sebanyak 175 Mahasiswa yang tinggal di lingkungan padat. Data 
dikumpulkan dengan menggunakan Skala Persepsi Kesesakan dan Skala 
Perilaku Prososial. Hasil dari penelitian ini menunjukkan korelasi negatif 
sebesar -483 dan nilai p-value 0.000 < 0.05, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan yang negatif antara persepsi kesesakan dengan 
perilaku prososial pada mahasiswa yang tinggal di lingkungan padat, 
artinya semakin tinggi persepsi kesesakan seseorang maka semakin rendah 
pula perilaku prososial seseorang. 
 











RELATIONSHIP OF CROWDING PERCEPTION WITH 
PROSOCIAL BEHAVIOR ON COLLEGE STUDENTS WHO STAY 
IN DENSELY SETTLEMENTS 
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The purpose of this study was to determine the relationship between 
crowding perception with prosocial on college students who stay in 
densely settlements. This study uses quantitative methods with 
correlational research designs. The sampling technique is probability 
sampling with a total sample of  175 students who stayed in densely 
settlements. Data were collected using crowding perception  scale and 
prosocial behavior scale. The results of this study showed a negative 
correlation of -483 and a p-value of 0.000 <0.05. So it can be concluded 
that there is a negative relationship between crowding perception and 
prosocial behavior on college students who stay in densely settlements, 
meaning that the higher one's crowding perception, the lower one's 
prosocial behavior. 
  














A. Latar Belakang 
Pada dasarnya manusia adalah makhluk sosial, individu dan berketuhanan.  
Sebagai makhluk sosial dalam kehidupan sehari-hari manusia melakukan 
interaksi dengan manusia lain. Manusia tidak dapat melepaskan diri dari  
lingkungannya. Lingkungan dalam hal ini baik lingkungan fisik maupun  
lingkungan psikis. Lingkungan fisik yaitu alam benda-benda yang konkret, 
sedangkan lingkungan psikis adalah jiwa raga individu-individu dalam  
lingkungan ataupun lingkungan rohaniah (Walgito, 2004). 
Munculnya modernisasi dan globalisasi saat ini memberikan dampak besar 
dalam  kehidupan  manusia,  sehingga  terjadi  pergeseran  pada  pola  
interaksi  antar  individu  dan  berubahnya  nilai-nilai  dalam  kehidupan  
bermasyarakat.  Interaksi  antar  individu menjadi bertambah longgar dan 
kontak sosial yang terjadi semakin rendah  kualitas  dan  kuantitasnya.  Salah  
satu  bentuk  pergeseran  pola  hubungan  antara  individu  dengan  individu  
lain  dan  lingkungan  sekitarnya  adalah  fenomena  menipisnya  perilaku  
prososial  dalam  kehidupan  manusia. Fenomena  itu  bukan  saja terjadi pada 
masyarakat umumnya tetapi juga pada remaja pada khususnya. Dewasa  ini,  
sikap  saling  menolong  dan  membantu  orang  lain  di  kalangan  remaja  





     individualistis  di  kalangan  remaja.  Remaja  juga  banyak  yang  menganut  
gaya  hidup hedonis, yang membuat remaja kini hanya berfikir tentang 
kesenangan diri sendiri tanpa mau memikirkan keadaan orang lain. Remaja 
bukannya gemar untuk melakukan  perilaku-perilaku  prososial,  justru  
sebaliknya  malah  semakin  banyak  diantara remaja yang melakukan perilaku 
anti sosial (Dewanti, 2016). 
Menanggapi proses pembangunan dalam era globalisasi yang terjadi saat 
ini juga berdampak pada sikap masyarakat Indonesia antara lain merosotnya 
semangat gotong royong, tidak menghargai prestasi dan menempuh jalan 
pintas, cenderung menyelamatkan diri sendiri begitu juga dengan solidaritas 
sosial dan kedisiplinan sosial terhadap orang lain maupun lingkungan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Hamidah (2002) di Jawa Timur menunjukkan 
adanya indikasi penurunan kepedulian sosial dan kepekaan terhadap orang lain 
banyak terjadi pada remaja yang nampak lebih mementingkan diri sendiri dan 
keberhasilanya tanpa mempertimbangkan keadaan orang lain di sekitarnya. 
Pada  penelitiannya juga  menyatakan  individu  cenderung  egois  dan  berbuat   
untuk   mendapatkan   suatu   imbalan   (materi).   Sikap   ini   menimbulkan 
ketidak pedulian    terhadap  lingkungan  sosialnya.  Dampaknya  terutama  di  
kota-kota besar,  remaja  menampakkan  sikap  materialistik,  acuh  pada  
lingkungan  sekitar  dan cenderung  mengabaikan  norma-norma yang tertanam 
sejak dulu. Hal ini menyebabkan remaja menjadi semakin individualis dan 





Menurut Sarwono & Meinarno (2009) mengungkapkan bahwa salah satu 
faktor yang mempengaruhi perilaku prososial, yaitu tempat tinggal. Orang 
yang tinggal di daerah pedesaan cenderung lebih penolong daripada orang 
yang tinggal di daerah perkotaan. Pada umumnya wilayah perkotaan yang 
ditandai dengan kepadatan penduduk yang tidak proporsional akan 
mengakibatkan berbagai masalah individu dan sosial diantaranya seperti 
kecemasan, agresivitas dan menurunnya perilaku prososial.  
Penelitian mengenai hubungan antara kepadatan dan kesesakan dengan 
stres dan intensi prososial pada remaja di pemukiman padat pernah dilakukan 
oleh Cholidah, Djamaludin & Haryanto (1996) pada 80 orang remaja usia 17-
22 tahun di Kelurahan Duri Utara, Kecamatan Tambora, Jakarta Barat 
menunjukkan hasil adanya hubungan positif antara kepadatan dan kesesakan 
dengan stres pada remaja yang memberikan sumbangan secara bersama-sama 
sebesar 17% namun tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kepadatan 
dan kesesakan dengan intensi prososial pada remaja. Begitu juga penelitian 
yang dilakukan oleh Pudjianto (2002) mengenai pengaruh kepadatan dan 
kesesakan terhadap intensi prososial pada remaja yang tinggal di pemukiman 
padat menunjukkan hasil secara umum kepadatan dan kesesakan yang dialami 
remaja yang tinggal di pemukiman padat tidak berpengaruh secara langsung 
dengan intensi prososialnya. Menurutnya remaja yang mengalami 
keterbatasan ruang dan kesesakan setiap hari lebih banyak menyebabkan stress 





Hasil berberda ditunjukan oleh penelitian yang dilakukan oleh Himmah 
(2002) mengenai pengaruh kesesakan terhadap perilaku prososial pada remaja 
di pemukiman padat dengan subjek sebanyak 72 orang remaja awal berusia 
12-15 tahun menunjukkan hasil bahwa ada pengaruh yang sangat signifikan 
antara kesesakan terhadap perilaku prososial dengan pengaruh sebesar 21,7%. 
Menurut Baum (Hasnida, 2002) kawasan padat dan sesak mampu 
menyebabkan individu lebih selektif dalam berhubungan dengan orang lain, 
terutama dengan orang yang tidak begitu dikenalnya. Tindakan ini dilakukan 
individu untuk mengurangi stimuli yang tidak diinginkan yang dapat 
mengurangi kebebasan individu. Tindakan selektif ini memungkinkan 
menurunnya keinginan seseorang untuk membantu orang lain (intensi 
prososial). Berdasarkan data wawancara yang diambil pada 8 Juli 2019 pada 
mahawiswa yang tinggal di lingkungan padat sebagai berikut : 
 
“Saya tinggal di Kerto Raharjo, tempat kost saya tiap ruangan itu luasnya 3x3 
mas, yang tinggal 18-20 orang, saya merasa cukup sesak mas dengan orang 
seramai itu jadi terkesan padat sekali, untuk mengerjakan tugas saya tidak begitu 
bisa fokus disaat orang yang ramai bising suara apa segala macam seperti itu, 
kalo lingkungan di sekitar kost saya di kerto itu kan daerah padat penduduk jadi 
terkesan padat dan sesak  sih mas tampak seperti itu, untuk bercerita dan curhat 
dengan teman kost saya jarang mas kalo untuk mendengarkan curhat sesekali ya 
mas tapi biasanya di luar mas ngga di kos-kosan karna kalo di kos itu sesak jadi 
kurang nyamanlah, menolong teman kost ya tergantung mas kalo misal akrab ya 
ditolong kalo yang tidak ya tidak dibantu, orang di luar sekitar kost tidak begitu 
karna tidak begitu kenal antara orang-orang lain itu, salah satu faktor 
penyebabnya yaitu mas merasa sesak itu yang membuat malas mas, bekerja sama 
dalam lingkungan kos jarang mas kadang-kadag kalo di kosan itu saya lebih 






“Saya tinggal di belakang polinema pas jalan semanggi barat, kosan saya sempit 
mas settingnya kan kayak rumah gitu kamar ke jalan depan aja sudah mepet 
banget, kalo diluar ya jalan gang gitu mas kalo motor ya dua gitu, kalo situasi 
padat gitu agak apa ya sesek gitu dempet-dempet gitu rasanya, kalo sesak gitu 
biasanya kalo saya belajar ngerjain tugas itu samping ada yang ngobrol stres 
juga itu rasanya sesak juga ya jadi ngga fokus gitu kalo belajar gitu ngapa-
ngapin gitu, rasanya greah mas padet gini dempet-dempet sesek gitu, kalo 
interaksi lebih dari satu orang ya masih bisa tapi ya itu merasa tidak 
nyaman.Masih sering kalo cerita-cerita sama disamping tapi ya kalo kelamaan 
males juga mas, kalo mendengarkan curhat jarang mas kadang ya nolak kalo 
suasananya ramai gitu kadang ya cerita, kalo kerjabakti membersihkan kost ya 
pernah mas kalo bantu teman membersihkan kamarnya ya ngga mas 
ngapain,kalo menolong teman meminjamkan barang ya pernah mas tapi jarang 
sih, kalo menolong orang disekitar kalo dipanggil ya nolong tapi kalo melihat dia 
lagi kerjabakti gitu ngapin mas males mas, kalo inisiatif gitu kurang ma” 
(Interviewee2, Malang 2019).     
 
Berdasarkan data wawancara yang di peroleh menunjukan bahwa 
mahasiswa yang tinggal di lingkungan padat sekitar kampus mengalamani 
persepsi kesesakan yang cukup tinggi serta cenderung menurun perilaku 
prososialnya. Peneliti Darley dan Latane (Hudaniah, 2009) menunjukkan 
bahwa orang akan lebih suka memberi pertolongan apabila mereka sendirian, 
karena dalam situasi kebersamaan, seseorang mengalami kekaburan atau 
penyebaran tanggung jawab. Piliavin (Ilmoe, 1990) juga menganggap bahwa 
kekaburan tanggung jawab menyebabkan seseorang tidak segera memberikan 
pertolongan. Kekaburan tanggung jawab terjadi karena banyaknya orang 
selain dirinya, sebaliknya jika secara meyakinkan seseorang merasa tidak ada 
lagi selain dirinya yang mampu dan diharapkan dapat memberikan 
pertolongan, maka kecenderungan perilaku menolong akan terjadi (Ilmoe, 





menimbulkan adanya perasaan saling njagakno (jawa) yang dalam istilah 
Psikologi disebut dengan diffusion of responsibility atau juga Bystander Effect. 
Menurut Gifford (1987) kesesakan yang dirasakan individu dapat 
menimbulkan reaksi-reaksi pada psikis, yang pertama interaksi sosial. 
Kepadatan yang tinggi mempengaruhi aspek tingkah laku sosial yakni 
ketertarikan sosial, agresi, kerja sama, penarikan diri, tingkah laku verbal dan 
non verbal bahkan humor. Kepadatan tinggi yang tidak diinginkan individu 
dapat menimbulkan dampak sosial yang negatif seperti ketertarikan sosial 
yang menurun, agresifitas yang meningkat, menurunnya kerja sama dan 
penarikan diri secara sosial. Penarikan diri ini diwujudkan dengan berbagai 
cara seperti meninggalkan  tempat, menghindari topik yang bersifat pribadi 
dalam perbincangan, mengucapkan kata-kata perpisahan, menunjukkan 
gerakan defens atau mempertahankan diri, menolak permintaan atau ajakan 
lawan bicara, menghindari kontak mata dan meningkatkan jarak antar pribadi.  
Menurut Gifford kesesakan juga dapat menimbulkan kemampuan kontrol 
yang rendah, namun  informasi yang jelas dan akurat berkaitan dengan situasi 
yang padat membantu individu memilih strategi penanggulangan masalah 
yang tepat untuk mengatasi kesesakan yang timbul akibat ruang yang padat. 
Kemampuan dalam  mengembangkan strategi penanggulangan masalah pada 
tiap individu berbeda-beda dan dilakukan secara verbal maupun nonverbal 
yang pada akhirnya akan membantu  individu dalam beradaptasi dengan 





Reaksi kesesakan dapat timbul dikarenakan kepadatan tinggi yang 
merupakan stresor lingkungan individu. Stresor lingkungan  menurut Stokols 
(Prabowo, 1990) merupakan salah satu aspek lingkungan yang dapat 
menyebabkan stres, penyakit, atau akibat-akibat negatif pada perilaku 
masyarakat. Menurut Heimstra dan Mc Farling (Prabowo, 1998)  kepadatan 
memberikan akibat bagi manusia baik secara fisik, sosial maupun  psikis. 
Akibat psikis yang dapat timbul dari kepadatan tinggi dapat menumbuhkan 
perasaan negatif, rasa cemas, stres dan perubahan suasana hati. Reaksi yang 
timbul lainnya adalah menarik diri, kepadatan tinggi menyebabkan individu 
cenderung untuk menarik diri dan kurang mau berinteraksi dengan lingkungan 
sosialnya. Kepadatan tinggi juga menurunkan keinginan individu untuk 
menolong atau memberi bantuan pada orang lain yang membutuhkan, 
terutama orang yang tidak dikenal. Kesesakan biasanya menimbulkan stres 
secara fisik maupun psikis. Biasanya stress ini terjadi pada individu yang 
menyukai jarak antar pribadi yang lebar atau menyukai kesendirian.  
Jain (Prabowo, 1998) menyatakan bahwa setiap wilayah pemukiman 
memiliki tingkat kepadatan yang berbeda dengan jumlah unit tinggal pada 
setiap struktur hunian  pada setiap wilayah pemukiman. Sehingga suatu 
wilayah pemukiman dapat dikatakan mempunyai kepadatan tinggi atau 
kepadatan rendah. Zlutnick dan Altman (Prabowo, 1998) menggambarkan 
sebuah model dua dimensi untuk menunjukkan beberapa macam tipe 
lingkungan pemukiman, yaitu Lingkungan pinggiran kota, yang ditandai 





desa miskin kepadatan dalam tinggi sedangkan kepadatan luar rendah. 
Lingkungan mewah perkotaan, di mana kepadatan dalam rendah sedangkan 
kepadatan luar tinggi. Perkampungan kota yang ditandai dengan tingkat 
kepadatan luar dan kepadatan dalam yang tinggi. 
Dalam tinjauan psikologi lingkungan, pemukiman penduduk perkotaan 
pada umumnya mempunyai dua ciri, yaitu kepadatan (density) dan kesesakan 
(crowding) yang tinggi. Kondisi tersebut diperburuk karena selama ini 
cenderung memandang pembangunan pemukiman hanya sebatas 
pembangunan fisik saja dan kurang memperhatikan faktor-faktor psikologis. 
Begitupun pembangunan sosial yang hanya dipandang dalam arti 
pembangunan lingkungan fisik seperti sarana olahraga, sarana rekreasi dan 
lain-lain, padahal seharusnya pembangunan sosial lebih difokuskan pada 
kehidupan bersama yang menghasilkan pola interaksi sosial antar individu dan 
kelompok secara adekuat (Cholidah, Djamaludin & Haryanto 1996).  
Salah satu kota terpadat di Indonesia adalah kota Malang. Kota Malang 
merupakan salah satu kota terbesar di Jawa Timur setelah Kota Surabaya. 
Malang juga dikenal sebagai kota pelajar seperti Daerah  Istimewa Yogyakarta 
karena memiliki sejumlah perguruan tinggi ternama. Terdapat 12 perguruan 
tinggi berdiri di Kota Malang (Biro Pusat Statistik, 2013). Kota Malang 
dengan luas 145.28 Km² memiliki jumlah penduduk sebesar 904.570 jiwa 
tercatat hingga Januari 2018 yang terdiri dari 451.407 jiwa penduduk laki-laki 





Kota Malang sekitar 6.200 jiwa per kilometer persegi (Dispendukcapil Kota 
Malang, 2018).  
Kota Malang juga banyak didatangi oleh pednuduk yang bukan asli 
Malang, mayoritas pendatang di Kota Malang adalah pedagang, pekerja dan 
pelajar atau mahasiswa yang tidak tinggal menetap dan akan kembali ke 
daerah asalnya dalam kurun waktu tertentu. Golongan pedagang dan pekerja 
sebagian besar berasal dari wilayah sekitar Kota Malang, sedangkan untuk 
golongan pelajar atau mahasiswa banyak berasal dari luar daerah (terutama 
wilayah Indonesia Timur) seperti Bali, Nusa Tenggara, Timor Timur, Irian 
Jaya, Maluku, Sulawesi dan Kalimantan (Sumber : https://malangkota.go.id. 
Diakses pada hari kamis. Tanggal 30 Agustus 2018. Pukul 13:45 WIB ). 
Daerah padat di kota Malang salah satunya adalah daerah Lowokwaru 
Jumlah warga yang tinggal di daerah tersebut sebanyak (194.521 jiwa)  yang 
masuk kedalam kecamatan terpadat di kota Malang (Dispendukcapil Kota 
Malang, 2018) daerah tersebut merupakan pusat pendidikan perguruan tinggi 
di Kota Malang. empat  perguruan   tinggi   negeri   besar   di   Kota  Malang 
berdiri dia derah tersebut  antara   lain   Universitas Brawijaya, Universitas  
Islam  Negeri  Maulana  Malik  Ibrahim, Universitas Negri Malang dan 
Politeknik Negri Malang.  
Semakin padatnya Malang juga disebabkan banyaknya mahasiswa baik 
yang berasal dari luar Malang maupun masyarakat asli Malang. Banyaknya 
jumlah mahasiswa khusus yang berasal dari luar kota Malang menyebabkan 





kebutuhan akan rumah kost bahkan bukan hanya rumah kost tetapi fasilitas 
penunjang lainnya seperti warung makan, warung sembako, laundry, warnet, 
fotocopy semakin maraknya pembangunan tersebut membuat wilayah di 
sekitar pergutuan tinggi tersebut semakin padat saja (Anggara, 2016). Dari 
yang telah di jelaskan di atas melihat semakin berkembang dan padat nya kota 
Malang serta faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku prososial maka 
peneliti ingin melihat apakah terdapat hubungan persepsi kesesakan dengan 
perilaku prososial pada mahasiswa yang tinggal di lingkungan padat. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 
penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan antara persepsi kesesakan 
dengan perilaku prososial pada mahasiswa yang tinggal di lingkungan padat? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara persepsi 











D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi, wawasan 
dan pengetahuan terhadap perkembangan bidang ilmu Psikologi 
pada umumnya dan Psikologi Lingkungan pada khususnya. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi teori mengenai 
persepsi kesesakan ataupun perilaku prososial dilihat dari segi 
permasalahan Psikologi Lingkungan. 
2. Manfaat Praktis. 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan 
bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan persepsi 








A. Perilaku Prososial 
1. Definisi Perilaku Prososial 
Baron (2006) mendefinisikan perilaku prososial sebagai suatu tindakan 
menolong yang menguntungkan orang lain tanpa harus menyediakan suatu 
manfaat langsung kepada orang yang melakukan tindakan menolong 
tersebut, dan bahkan mungkin memberikan risiko bagi orang yang 
menolong. Mussen  (1989)  mendefinisikan  perilaku prososial  sebagai  
tindakan  sukarela  yang  dimaksudkan  untuk  membantu  atau  memberi  
manfaat  bagi  orang  lain  atau  kelompok  individu. Menurut Shaffer 
(2005) perilaku prososial adalah segala tindakan yang menguntungkan 
orang lain, seperti berbagi dengan orang-orang yang kurang beruntung dari 
pada kita, menghibur atau menolong orang yang sedih, bekerjasama 
dengan atau menolong seseorang untuk mencapai suatu tujuan, atau 
contoh sederhana seperti menyapa dan memberikan pujian. 
Kenrick (2010) mengungkapkan bahwa perilaku prososial merupakan 
suatu tindakan yang menguntungkan orang lain yang mana hal ini juga 
berlaku ketika si penolong memiliki tujuan untuk menguntungkan diri 
sendiri. Kenrick mengemukakan beberapa tujuan dari tindakan prososial, 
yaitu meningkatkan kesejahteraan tiap individu, menaikkan status sosial, 





Berdasarkan pengertian perilaku prososial yang dibuat oleh berbagai 
tokoh diatas dapat disimpulkan bahwa perilaku prososial merupakan 
tindakan menolong atau memberikan bantuan yang ditujukan untuk 
menguntungkan orang lain (tanpa mengharapkan imbalan) atau 
menguntungkan diri sendiri, tanpa ada unsur paksaan. 
2. Faktor-Faktor Penentu Perilaku Prososial 
Menurut Sears (1994) salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku    
prososial adalah faktor situasi yang terdiri dari : 
a. Faktor karakteristik penolong, terdiri dari : 
1. Kepribadian 
Kepribadian setiap individu lingkungannya. Kebutuhan ini 
akan memberikan corak yang berbeda dan memotivasi individu 
untuk memberikan pertolongan.  
2. Suasana hati 
Suasana hati yang buruk menyebabkan kita memusatkan 
perhatian pada diri kita sendiri yang menyebabkan mengurangi 
kemungkinan untuk membantu orang lain. Pada situasi seperti ini, 
apabila kita beranggapan bahwa dengan melakukan tindakan 
menolong dapat mengurangi suasana hati yang buruk dan membuat 








3. Rasa bersalah 
Rasa bersalah merupakan perasaan gelisah yang timbul bila 
kita melakukan sesuatu yang kita anggap salah. Keinginan untuk 
mengurangi rasa bersalah dapat menyebabkan kita menolong orang 
yang kita rugikan atau berusaha menghilangkannya dengan 
melakukan tindakan yang lebih baik.  
4. Distress diri dan rasa empati  
Distress diri adealah reaksi pribadi terhadap penderitaan orang 
lain, perasaan cemas, prihatin, tidak berdaya, atau perasaan apapun 
yang dialami. Empatik adalah perasaan simpati dan perhatian 
terhadap orang lain, khususnya untuk berbagi pengalaman atau 
secara tidak langsung merasakan penderitaan orang lain. 
b. Faktor orang yang membutuhkan pertolongan, terdiri dari: 
1. Menolong orang yang disukai Individu yang mempunyai 
perasaan suka terhadap orang lain dipengaruhi oleh beberapa 
faktor seperti daya tarik fisik atau adanya kesamaan antar 
individu. 
2. Menolong orang yang pantas ditolong Individu lebih 
cenderung melakukan tindakan menolong apabila individu 
tersebut yakin bahwa penyebab timbulnya masalah berada di 






3. Aspek-Aspek Perilaku Prososial 
Menurut Mussen (1989) terdapat beberapa aspek dalam perilaku 
prososial, seperti berikut ini : 
a. Sharing (berbagi), yaitu kesediaan berbagi perasaan dengan orang 
lain baik dalam suasana suka maupun duka. Berbagi dilakukan 
apabila penerima menunjukkan kesukaan sebelum ada tindakan 
melalui dukungan verbal dan fisik. 
b. Cooperating (bekerjasama), yaitu kesediaan untuk bekerjasama 
dengan orang lain demi tercapainya suatu tujuan. Kerja sama 
biasanya mencakup hal-hal yang saling menguntungkan, saling 
memberi, saling menolong, dan menenangkan. 
c. Helping (menolong), yaitu kesediaan untuk menolong orang lain 
yang sedang dalam kesusahan. Menolong meliputi membantu 
orang lain, memberi informasi, menawarkan bantuan kepada 
orang lain, atau melakukan sesuatu yang menunjang 
berlangsungnya kegiatan orang lain. 
d. Donating (memberi atau menyumbang), yaitu kesediaan 
berderma, memberi secara suka rela sebagian barang miliknya 
untuk yang membutuhkan.  
e. Memperhatikan kesejahteraan orang lain, yaitu peduli terhadap 







B. Persepsi Kesesakan 
1. Definisi Kesesakan  
Gifford (1987), menyatakan bahwa kesesakan adalah perasaan 
subjektif akan terlalu banyaknya orang di sekitar individu. Kesesakan 
mungkin berhubungan dengan kepadatan yang tinggi, tetapi kepadatan 
bukanlah syarat mutlak untuk menimbulkan kesesakan. Persepsi kepadatan 
adalah perkiraan individu tentang kepadatan suatu ruang, tetapi korelasi 
antara persepsi kepadatan yang dirasakan individu dengan ukuran 
kepadatan yang sesungguhnya sangat rendah. Kesesakan dipengaruhi oleh 
karakteristik individu dan situasi sosial. Individu mungkin merasa sesak 
dalam sebuah ruang luas yang hanya diisi oleh dua orang tetapi tidak 
merasa sesak ketika berada di antara ribuan orang lain dalam sebuah 
konser musik.  
Menurut Altman (1975), kesesakan (Crowding) adalah suatu proses 
interpersonal pada suatu tingkatan interaksi manusia satu dengan lainnya 
dalam suatu pasangan atau kelompok kecil. Sedangkan kepadatan sosial 
(Social Density) adalah jumlah objektif dari seseorang dalam suatu 
ruangan dan diukur dengan jumlah orang per meter persegi. Menurut 
Heimstra dan McFarling (1978) antara kepadatan (density) dan kesesakan 
(crowding) memiliki hubungan yang erat karena kepadatan merupakan 
salah satu syarat yang dapat menimbulkan kesesakan, tetapi bukan satu-
satunya syarat yang dapat menimbulkan kesesakan. Kepadatan yang tinggi 





Menurut Sarwono (1995), hubungan antara kepadatan dan kesesakan 
mempunyai dua ciri, antara lain : 
a. Kesesakan adalah persepsi terhadap kepadatan dalam artian jumlah 
manusia. Kesesakan berhubungan dengan kepadatan (density), 
yaitu banyaknya jumlah manusia dalam suatu batas ruang tertentu. 
Makin banyak jumlah manusia berbanding luasnya ruangan, makin 
padatlah keadaannya. 
b. Kesesakan adalah persepsi maka sifatnya subjektif. Individu yang 
sudah biasa naik bus yang padat penumpangnya, mungkin sudah 
tidak merasa sesak lagi (density tinggi tetapi crowding rendah). 
Sebaliknya, individu yang biasa menggunakan kendaraan pribadi, 
bisa merasa sesak dalam bus yang setengah kosong (density rendah 
tapi crowding tinggi). 
2. Reaksi Kesesakan  
Kesesakan biasanya menimbulkan stres secara fisik maupun psikis. 
Biasanya stres ini terjadi pada individu yang menyukai jarak antarpribadi 
yang lebar atau menyukai kesendirian. Menurut Gifford (Zuhriyah, 2007), 
kesesakan yang dirasakan individu dapat menimbulkan reaksi-reaksi pada: 
a. Fisiologis dan kesehatan 
Beberapa penelitian menyatakan bahwa kesesakan yang 
dialami dapat berdampak pada fisiologis tubuh seperti peningkatan 
tekanan darah dan denyut jantung. Selain peningkatan tekanan 





menyebabkan penyakit fisik berupa psikosomatik seperti gangguan 
pencernaan, gatal-gatal bahkan kematian (Sarwono, 1995). 
b. Penampilan kerja 
Reaksi kesesakan berkaitan dengan penampilan kerja 
tergantung pada jenis pekerjaan yang dilakukan. Kepadatan yang 
tinggi lebih mempengaruhi pekerjaan yang bersifat kompleks 
daripada pekerjaan yang sederhana, selain itu individu yang yakin 
mampu menyelesaikan tugasnya dalam kepadatan yang tinggi tetap 
dapat menampilkan performa kerja yang lebih baik daripada 
individu yang tidak yakin dengan kemampuannya. 
c. Interaksi sosial 
Kepadatan yang tinggi mempengaruhi aspek tingkah laku 
sosial yakni ketertarikan sosial, agresi, kerja sama, penarikan diri, 
tingkah laku verbal dan non verbal bahkan humor. Kepadatan 
tinggi yang tidak diinginkan individu dapat menimbulkan dampak 
sosial yang negatif seperti ketertarikan sosial yang menurun, 
agresifitas yang meningkat, menurunnya kerja sama dan penarikan 
diri secara sosial. Penarikan diri ini diwujudkan dengan berbagai 
cara seperti meninggalkan tempat, menghindari topik yang bersifat 
pribadi dalam perbincangan, mengucapkan kata-kata perpisahan, 
menunjukkan gerakan defens atau mempertahankan diri, menolak 
permintaan atau ajakan lawan bicara, menghindari kontak mata dan 





d. Perasaan / afeksi 
Kepadatan yang tinggi dapat menimbulkan emosi yang negatif 
seperti kejengkelan dan ketidaknyamanan akibat ruang yang 
didapat tidak sesuai dengan keinginan atau terhambatnya tujuan 
yang ingin dicapai karena kehadiran banyak orang. Emosi yang 
positif muncul apabila individu berhasil mengatasi rasa sesak 
dengan strategi penanggulangan masalah yang digunakan secara 
efektif. 
e. Kendali dan strategi penanggulangan masalah 
Kesesakan dapat menimbulkan kemampuan kontrol yang 
rendah, namun informasi yang jelas dan akurat berkaitan dengan 
situasi yang padat membantu individu memilih strategi 
penanggulangan masalah yang tepat untuk mengatasi kesesakan 
yang timbul akibat ruang yang padat. Kemampuan dalam 
mengembangkan strategi penanggulangan masalah pada tiap 
individu berbeda-beda dan dilakukan secara verbal maupun 
nonverbal yang pada akhirnya akan membantu individu dalam 
beradaptasi dengan situasi yang menimbulkan kesesakan. 
3. Aspek Kesesakan  
Zlutnick dan Altman (1975) membagi aspek yang berkaitan dengan 







a. Aspek Situasional  
Merupakan faktor-faktor yang berhubungan dengan situasi tertentu, 
misalnya jumlah orang per unit rumah, jumlah orang di luar rumah, 
karakteristik tempat (seperti tipe kamar), dan lain-lain. 
b. Aspek Interpersonal 
Merupakan kemampuan seseorang untuk mengendalikan interaksi 
dengan berbagai cara antara lain mengunci diri dalam ruangan untuk 
menghindari interaksi dengan orang lain. 
c. Aspek Psikologis 
Merupakan pengalaman masa lampau dan kepribadian seseorang 
merupakan hal penting dalam menentukan apakah kesesakan dialami 
dalam situasi tertentu. 
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kesesakan 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kesesakan, antara lain : 
a. Faktor individu 
Faktor individu terdiri atas kepribadian, minat dan harapan-harapan 
individu. Faktor kepribadian meliputi kemampuan kontrol dalam diri 
individu. Kendali diri internal yakni keyakinan bahwa segala sesuatu 
yang terjadi lebih dipengaruhi oleh diri individu sendiri dapat 
membantu individu menghadapi stres akibat kesesakan yang dirasakan. 
Minat berkaitan dengan kecenderungan berafiliasi atau bersosialisasi. 
Individu yang memiliki ketertarikan terhadap individu lain dalam 





lebih tinggi daripada individu yang tidak memiliki kecenderungan 
untuk berafiliasi dengan individu lain dalam ruang yang padat. 
Harapan atau prasangka juga mempengaruhi rasa sesak yang 
dirasakan, individu yang berharap pertambahan orang baru hanya 
sedikit tidak terlalu merasa sesak dibanding individu yang menyangka 
pertambahan orang baru dalam ruangan akan lebih banyak dari 
keadaan sebenarnya. Selanjutnya, pengalaman pribadi akan 
mempengaruhi tingkat stres yang terjadi akibat kepadatan yang tinggi. 
Individu yang telah terbiasa dengan situasi yang padat akan lebih 
adaptif dan lebih bersikap toleran dalam menghadapi kepadatan dalam 
situasi baru. 
b. Faktor sosial 
Faktor sosial antara lain kehadiran dan tingkah laku orang yang 
berjarak paling dekat, koalisi yang terbentuk dalam kelompok-
kelompok kecil dan informasi yang diterima individu berkaitan dengan 
kesesakan yang dirasakan. Hambatan terhadap tujuan yang ingin 
dicapai dapat menimbulkan stres. Ketika kepadatan meningkat, privasi 
menjadi menurun sehingga individu harus berpikir keras untuk 
menghadapi situasi yang menekan, gangguan secara fisik meningkat 
dan kemampuan kontrol dapat berkurang. Faktor sosial lain adalah 
kualitas hubungan diantara individu yang harus berbagi ruang. 
Individu yang memiliki cara pandang yang sama akan merasa cocok 





sementara informasi yang jelas dan akurat akan membantu individu 
menghadapi kesesakan yang dialami. 
c. Faktor fisik 
Faktor fisik meliputi keadaan ruang, bangunan, lingkungan, kota, 
dan arsitektur bangunan seperti ketinggian langit-langit, penataan 
perabot, penempatan jendela dan pembagian ruang. 
5. Lingkungan Padat 
Lingkungan padat adalah suatu daerah yang muncul akibat padatnya 
kota dan kualitas perekonomian yang makin rendah, sehingga terjadi 
pemakaian lahan-lahan kosong yang berada di pinggiran kota. 
Perkembangan lingkungan permukiman kumuh dan padat yang biasanya 
terjadi di daerah perkotaan tidak terlepas dari pesatnya laju pertumbuhan 
penduduk kota itu sendiri maupun karena faktor urbanisasi. Dampak 
negatif urbanisasi yang telah berlangsung selama ini disebabkan oleh tidak 
seimbangnya peluang untuk mencari nafkah di daerah pedesaan, sehingga 
memunculkan adanya daya tarik kota yang dianggap mampu memberikan 
masa depan yang lebih baik bagi masyarakat pedesaan atau luar kota 
(Halim, 2008) 
Adapun suatu pemukiman dapat dikatakan padat jika memiliki ciri-ciri 
seperti berikut ini : 
a. Dihuni oleh jumlah penduduk yang padat, baik karena pertumbuhan 
akibat kelahiran maupun karena urbanisasi. 





c. Lingkungan yang jorok, kotor, tidak sehat, dan tidak teratur. 
d. Tingkat kejahatan dan kriminalitas tinggi. 
e. Fasilitas publik sangat tidak memadai. 
f. Kondisi rawan lingkungan fisik, yaitu rawan banjir, kebakaran, sarana 
dan prasarana kurang memadai, sanitasi lingkungan buruk, tidak ada 
sumber air bersih, perumahan padat dan kurang layak huni. 
 
C. Kerangka Konseptual 
Berikut ini merupakan kerangka berpikir yang menjelaskan alur pemikiran 
dalam penelitian yang berjudul “Hubungan Persepsi Kesesakan dengan 
Perilaku Prososial pada Mahasiswa yang Tinggal di Lingkungan Padat”. 
Kepadatan tinggi yang tidak diinginkan individu dapat menimbulkan dampak 
sosial yang negatif seperti ketertarikan sosial yang menurun, agresifitas yang 
meningkat, menurunnya kerja sama dan penarikan diri secara sosial. Penarikan 
diri ini diwujudkan dengan berbagai cara seperti menghindari topik yang 
bersifat pribadi dalam perbincangan, mengucapkan kata-kata perpisahan, 
menunjukkan gerakan defens atau mempertahankan diri, cenderung menolak 
permintaan atau ajakan lawan bicara, menghindari kontak mata dan 
meningkatkan jarak antar pribadi. 
Kepadatan tinggi merupakan stresor lingkungan individu. Stresor 
lingkungan  menurut Stokols (Prabowo, 1990) dapat menjadi salah satu aspek 
lingkungan yang dapat menyebabkan stres, penyakit, atau akibat-akibat 





bahwa antara kepadatan (density) dan kesesakan (crowding) memiliki 
hubungan yang erat karena kepadatan merupakan salah satu syarat yang dapat 
menimbulkan kesesakan. Persepsi sesak yang merupakan perasaan subjektif 
individu atas keterbatasan ruang dapat menyebabkan efek psikis seperti 
kekurang nyamanan, agresivitas meningkat, serta menarik diri atau kurang 
berinteraksi dengan lingkungan. Menarik diri dan kurang berinteraksi juga 
menjadi salah satu factor yang menyebabkan menurunnya taraf prososial pada 
individu seperti rasa berbagi yang kurang dan menurunnya semangat kolektif.  
Baum (Hasnida, 2002) lingkungan padat dan sesak dapat menjadi faktor- 
faktor yang menyebabkan individu lebih selektif didalam berhubungan dengan 
individu lainnya, terutama dengan individu yang tidak dikenal secara personal. 
Sikap ini dilakukan oleh individu untuk mengurangi stimuli yang tidak 
diinginkan yang dapat mengurangi kebebasan individu. Sikap selektif 
semacam ini memungkinkan menurunnya keinginan individu untuk membantu 
individu lainnya (intensi prososial).  
Menurut Sarwono & Meinarno (2009) bahwa salah satu faktor yang 
menjadi pengaruh dalam perilaku prososial, yaitu tempat tinggal. Individu 
yang tinggal di daerah pedesaan cenderung lebih penolong dari pada individu 
yang tinggal di daerah perkotaan. Umumnya wilayah perkotaan yang ditandai 
dengan kepadatan penduduk yang tidak proporsional akan menyebabkan 
berbagai masalah individu maupun sosial diantaranya seperti, kecemasan, 
agresivitas dan menurunnya perilaku prososial. Dalam pelaksanaan penelitian 





varibel terikat. Berdasarkan alur di atas, maka peneliti ingin mengetahui 
apakah terdapat hubungan antara persepsi kesesakan dengan perilaku prososial 
pada mahasiswa yang tinggal di lingkungan padat. 
 
D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
H0 : Tidak terdapat hubungan antara persepsi kesesakan dengan perilaku 
prososial pada mahasiswa yang tinggal di lingkungan padat. 
Ha : Terdapat hubungan antara persepsi kesesakan dengan perilaku prososial 










A. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional digunakan 
untuk mengetahui hubungan antara persepsi kesesakan dengan perilaku 
prososial pada mahasiswa yang tinggal di lingkungan padat. 
 
B. Definisi Operasional 
1. Persepsi Kesesakan 
Kesesakan merupakan stimulus spasial dan sosial yang berlebih serta 
mekanisme regulasi privasi tidak bekerja secara efektif sehingga privasi 
yang didapat kurang dari yang diinginkan. perasaan subjektif individu atas 
keterbatasan ruang dapat menimbulkan efek psikis seperti kekurang 
nyamanan, agresivitas meningkat, serta menarik diri  atau kurang 
berinteraksi dengan lingkungan. 
2. Perilaku Prososial 
Perilaku prososial merupakan tindakan menolong atau memberikan 
bantuan yang ditujukan untuk menguntungkan orang lain (tanpa 








C. Responden Penelitian 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa yang tinggal 
di lingkungan padat. mengacu pada ciri-ciri lingkungan padat yang 
dikatakan oleh Halim (2008) yang dimana daerah tersebut dihuni oleh 
jumlah penduduk yang padat karena urbanisasi, tingkat kejahatan dan 
kriminalitas tinggi serta kondisi lingkungan rumah yang saling 
berdempetan menyebabkan rawan terjadinya kebakaran.   
2. Sampel 
Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan aplikasi 
G*Power versi 3.1 peneliti menggunakan Effect Size medium sebesar 0.3. 
Error Probability atau disebut juga Alpha Level (α) sebesar 5% (α) sebesar 
0,05. Statistical Power dirumuskan P=1-β sehingga 1-0,05 = 0,95.yang 
menghasilkan jumlah minimal 138. Sample dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa yang tinggal di daerah padat sekitar kampus kota Malang. 
Peneliti mengambil sample mahasiswa yang tinggal di daerah Sumbersari, 
daerah Jl. Kerto, daerah Jl. Semanggi atau area barat Polinema, daerah Jl. 
Ambarawa atau area barat UM dan daerah Jl. Tirto sebelah selatan UMM. 
Jumlah warga yang tinggal di daerah tersebut sebanyak (194.521 jiwa)  
yang masuk kedalam kecamatan terpadat di kota Malang (Dispendukcapil 
Kota Malang, 2018) daerah tersebut merupakan pusat pendidikan 
perguruan tinggi di Kota Malang. empat  perguruan   tinggi   negeri   besar   





Brawijaya  dan  Universitas  Islam  Negeri  Maulana  Malik  Ibrahim  
Universitas Negri Malang dan Politeknik Negri Malang. Daerah tersebut 
juga sering terjadi kasus kriminal seperti curanmor sejak tanggal 5-16 
September 2018, setidaknya ada 105 kasus curanmor sementara untuk 
wilayah yang kerap dijadikan sasaran adalah kostan ataupun kontrakan 
mahasiswa di kota Malang seperti jl. Sumbersari dan sekitaran jl. Kerto 
(Sumber : https://www. jawapos.com Diakses pada hari minggu. Tanggal 7 
Juli 2019. Pukul 12:21 WIB ). Ada juga kasus pelecehan seksual yang 
sering terjadi terhadap mahasiswi di kawasan Kerto-kerto sekitaran 
sumbersari dan jl. Ambarawa yang memang kawasan tersebut merupakan 
salah satu kawasan pemukiman mahasiswa yang padat. di sana mayoritas 
mahasiswa UB, UM dan UIN bermukim. Karakter jalan atau lorong di 
kawasan ini memang sempit, bercabang dan sepi. (Sumber : https:// 
www.malang-post.com Diakses pada hari minggu. Tanggal 7 Juli 2019. 
Pukul 12:43 WIB ). 
 
3. Teknik Sampling 
Teknik pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
probability sampling, dimana peluang yang sama bagi setiap unsur 
(anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel (Azwar, 2013). 
Teknik probability sampling yang digunakan secara spesifik adalah simple 
random sampling. Simple random sampling merupakan teknik 





pada unit sampling. maka setiap unit sampling sebagai unsur populasi 
yang terpencil memperoleh peluang yang sama untuk menjadi sampel atau 
untuk mewakili populasinya. (Sugiyono, 2010). 
 
D. Instrumen Penelitian 
1. Skala Persepsi Kesesakan 
Skala ini digunakan untuk mengukur tingkat situasi sesak (crowding) 
yang dirasakan di lingkungan tempat tinggalnya. Peneliti mengadaptasi 
skala ini dari Gracia Oyi (2014) yang mengacu pada tiga aspek dalam 
situasi sesak (crowding) dari Zlutnick dan Altman (1975)  
Skala Situasi Sesak (crowding) ini berisi pernyataan-pernyataan 
dengan empat alternatif jawaban, yaitu “Sangat Sesuai”, “Sesuai”, “Tidak 
Sesuai”, dan “Sangat Tidak Sesuai”. Subjek diminta untuk memilih salah 
satu dari empat alternatif jawaban tersebut. Peneliti menggunakan skala ini 
dikarenakan tingkat reliabilitas yang tinggi yaitu sebesar 0,767. 
 
Tabel 1 
Blueprint Skala Persepsi Kesesakan Sebelum Try Out 
No. Aspek Item Instrumen Jumlah 
Favourabel Unfavourabel 
1. Aspek Situasional 1, 21,  7, 17 23, 20,  24, 
14, 19, 9, 25 
11 
2. Aspek Interpersonal 6, 10, 15 18, 4, 8, 12, 7 
3. Aspek Psikologis 2, 5, 13, 16, 3 22, 11, 26 8 







Tabel 2  
Blueprint Skala Persepsi Kesesakan Setelah Try Out 
No. Aspek Item Instrumen Jumlah 
Favourabel Unfavourabel 
1. Aspek Situasional 1*, 21*,  7*, 
17* 
23*, 20*,  24, 
14*, 19, 9*, 25* 
9 
2. Aspek Interpersonal 6, 10*, 15* 18*, 4*, 8*, 12, 5 
3. Aspek Psikologis 2, 5, 13*, 16*, 3 22*, 11*, 26 4 
Jumlah 8 10 18 
 Keterangan : (*) Item yang gugur 
 Setelah di lakukan uji coba alat ukur item gugur sebanyak 18 item, dengan 
reliabilitas alat ukur menjadi 0.824. 
2. Skala Perilaku Prososial 
Skala ini peneliti adaptasi dari Izzati (2016) yang dibuat berdasarkan 
aspek yang dikemukakan oleh Mussen (1989) yang menyebutkan terdapat 
lima aspek perilaku prososial, yaitu menolong, berbagi rasa, kerjasama, 
menyumbang, mempertimbangkan kesejahteraan orang lain. Skala disusun 
dengan mengacu pada Skala likert yang memiliki rentang skala empat 
poin, yang terdiri dari pernyataan “Sangat Sesuai”, “Sesuai”, “Tidak 
Sesuai” dan “Sangat Tidak Sesuai”, Skor nilai pada butir favourable 
bergerak dari nilai 1 hingga 4, sedangkan untuk unfavourable bergerak 
dari nilai 4 sampai 1. Skor yang tinggi pada skala ini menunjukkan 
mahasiswa mempunyai tingkat perilaku prososial tinggi. Sebaliknya, skor 
yang rendah menunjukkan bahwa mahasiswa mempunyai tingkat perilaku 
prososial rendah. Peneliti menggunakan skala ini di karenakan nilai 






Tabel 3  
Blueprint Skala Perilaku Prososial Sebelum Try Out 
No. Aspek Item Instrumen Jumlah 
Favourabel Unfavourabel 
1. Menolong 1, 21 11 3 
2 12, 22 3 
2. Berbagi rasa 3, 23 13, 34 4 
4, 24 14 3 
3. Kerjasama 5, 25 15 3 
6, 26 16, 33 4 
4. Menyumbang 7, 27 17 3 




9, 29 19, 31 4 
10, 30 20,32 4 
Jumlah 19 15 34 
 
Tabel 4  
Blueprint Skala Perilaku Prososial Setelah Try Out 
No. Aspek Item Instrumen Jumlah 
Favourabel Unfavourabel 
1. Menolong 1, 21* 11* 2 
2 12, 22  
2. Berbagi rasa 3, 23* 13*, 34* 3 
4, 24* 14 1 
3. Kerjasama 5, 25 15  
6, 26 16, 33  
4. Menyumbang 7, 27 17  




9, 29 19, 31* 1 
10, 30 20,32* 1 
Jumlah 3 5 8 
Keterangan : (*) Item yang gugur 
 Setelah di lakukan uji coba alat ukur item gugur sebanyak 8 item, dengan 







E. Tahapan Pengambilan Data 
1. Melakukan studi pustaka melalui artikel, jurnal, maupun buku untuk 
mengetahui gambaran yang lebih mendalam mengenai masing-masing 
variabel yang akan diteliti, sehingga mendapatkan konsep teoritis dari 
kedua variabel. 
2. Menentukan desain penelitian, populasi, sampel, teknik sampling, 
instrumen, hingga teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini. 
3. Menentukan serta membuat desain penelitian. 
4. Mencari referensi dan mempersiapkan alat ukur penelitian. 
5. Melakukan uji coba alat ukur yang telah di siapkan. 
6. Pelaksanaan penelitian berupa pengambilan data dan penyebaran skala 
secara online menggunakan google form 
7. Merekap semua data yang diperoleh ke Microsoft Excel untuk 
kemudian dihitung dan dianalisis menggunakan aplikasi SPSS 21.0 for 
windows. 
8. Penyusunan laporan penelitian dengan memaparkan hasil analisis dan 
pembahasan. Peneliti kemudian membuat kesimpulan dan saran 
berdasarkan data hasil penelitian. 
 
F. Pengujian Alat Ukur 
Uji validitas dan reliabilitas dilakukan dengan tujuan mengetahui sejauh 






1. Analisis Aitem 
Salah satu cara untuk melihat daya deskriminasi aitem adalah 
dengan melihat koefisien korelasi antara dsitribusi skor aitem dengan 
distribusi skor skala itu sendiri yang dikenal dengan nama koefisien 
korelasi aitem-total (rix) Azwar (2012). Penerimaan aitem diterima 
atau gugur dalam penelitian ini dengan melihat koefisien korelasi (rix) 
dengan batasan 0.3 Aitem dengan nilain koefesien korelasi 0.3 
dianggap memuaskan dan biasa digunakan untuk alat ukur penelitian, 
sedangkan aitem yang berada dibawah koefisien korelasi tersebut akan 
dianggap gugur. Setelah dilakukan uji coba alat ukur pada skala 
kesesakan sebanyak 18 item gugur dan pada skala perilaku prososial 
sebanyak 8 item gugur. 
2. Validitas 
Uji validitas instrumen dilakukan untuk menunjukan keabsahan 
dari instrumen yang akan digunakan pada penelitian. Uji validitas yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah face validity (validitas tampang). 
Face validity merupakan hal yang penting karena tampilan skala akan 







Apakah tampilan skala ini 
sudah baik 
39 1 
Adakah pernyataan yang 







3. Reliabilitas  
Reliabilitas merupakan ukuran yang menunjukan tingkat sejauh 
mana hasil dari suatu pengukuran dapat dipercaya (Azwar, 2015). 
Rentang koefisien reliabilitas berada pada angka 0 sampai dengan 1, 
diartikan bahwa semakin koefisien mendekati angka 1 maka akan 
semakin tinggi reliabilitasnya, sedangkan sebaliknya jika koefisien 
mendekati angka 0, maka semakin rendah nilai reliabilitasnya (Azwar, 
2015). Pengukuran reliabilitas pada alat ukur penelitian ini 
menggunakan formula Cronbach’s Alpha dengan bantuan SPSS 21.0 
for windows. Setelah dilakukan try out alat ukur kepada 40 responden, 
peneliti melakukan uji reliabilitas pada alat ukur. Pada skala persepsi 
kesesakan didapatkan Cronbach’s Alpha sebesar 0.824. Sedangkan 
pada skala perilaku prososial didapatkan nilai Cronbach’s Alpha 




Skala Cronbach’s Alpha 
Persepsi kesesakan 0.824 













G. Teknik Analisis Data 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas yang dilakukan pada penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui terdistribusi secara normal atau tidaknya skor dari masing-
masing variabel. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan teknik 
Kolmogorov-Smirnov dengan ketentuan jika nilai signifikasi lebih dari 
0.05 maka data yang dapatkan terdistribusi secara normal dan sebaliknya 
jika nilai signifikasi kurang dari 0.05 maka data yang didapatkan tidak 
terdistribusi dengan normal. 
2. Uji Linearitas 
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah kedua variabel yang 
diteliti memiliki hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji ini 
dilakukan sebagai prasarat dalam melakukan uji korelasi. Hubungan linear 
antar variabel akan menjelaskan bahwa setiap perubahan yang ada pada 
variabel bebas, maka akan cerderung diikuti oleh perubahan pula pada 
variabel terkait yang membentuk garis linear. Pengujian ini akan dilakukan 
dengan program SPSS 21.0 for windows dengan menggunakan Test for 
Linearity dengan taraf signifikansi 0.05. Dua variabel akan dikatakan 
mempunyai hubungan yang linear bila signifikansi (Linearity) kurang dari 
0.05. 
3. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini bertujuan untuk 





dalam penelitian ini berujuan untuk mengetahui korelasi atau hubungan 
antara variable. Pengujian korelasi pada penelitian ini menggunakan 










A. Deskripsi Data 
Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang sudah 
sesuai dengan kriteria subjek penelitian. Penelitian ini dilakukan mulai tanggal 
1 sampai dengan tanggal 7 Maret 2019. Kuisioner disebarkanluaskan melalui 
google form. Total subjek yang berpartisipasi dalam penelitian ini sebanyak 
175 orang.  
 
Tabel 7  
Data Demografi Subjek Penelitian 
Info Demografis Jumlah Subjek Total 
Jenis Kelamin 
Laki-laki 71 Orang 
175 Orang 
Perempuan 104 Orang 
Usia 
17 Tahun 1 Orang 
175 Orang 
18 Tahun 16 Orang 
19 Tahun 28 Orang 
20 Tahun 41 Orang 
21 Tahun 32 Orang 
22 Tahun 40 Orang 
23 Tahun 13 Orang 
24 Tahun 4 Orang 
Tempat 
Tinggal 
Daerah jl. Kerto 52 Orang 
175 Orang 
Daerah Sumbersari 52 Orang 
Daerah jl. Ambarawa 
sebelah barat UM 
20 Orang 
Daerah jl. Semanggi 
sebelah barat Polinema 
45 Orang 








Berdasarkan tabel di atas, menjelaskan rentang usia subjek yang 
berpartisipasi dalam penelitian ini diantara 17 tahun sampai dengan 24 
tahun serta subjek yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 71 orang dan 
subjek perempuan sebanyak 104. Untuk persebaran tempat tinggal subjek 
paling banyak bertempat tinggal di daerah jl. Kerto dan daerah Sumbersari 
dengan masing-masing 52 subjek, untuk daerah jl. Semanggi sebelah barat 
Polinema sebanyak 45 orang, daerah jl. Ambarawa sebelah barat UM 
sebanyak 20 orang dan daerah jl. Tirto sebelah selatan UMM sebanyak 6 
orang. 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk menggambarkan 
karakteristik populasi secara sistematis (Azwar, 2012). Variabel dalam 
penelitian meliputi persepsi kesesakan dan perilaku prososial. Analisis 
statistik deskriptif menggambarkan bagaimana persepsi kesesakan dan 
perilaku prososial pada kondisi subjek penelitian.  
Sebelum melakukan pengkategorisasi, peneliti perlu mengetahui 
terlebih dahulu skor hipotetik dan skor empirik. Skor yang diperlukan 
untuk analisis deskriptif adalah nilai maksimum, nilai minimum, mean, 
dan standart deviasi. 
Azwar (2012) menjelaskan bahwa untuk mencari skor secara hipotetik 







Tabel 8  




















Pada penelitian ini, skor hipotetik dihitung secara manual berdasarkan 
rumus diatas. Setelah mendapatkan skor hipotetik, peneliti melakukan 
pengkategorian skor berdasarkan skor hipotetik. Hal ini dijelaskan oleh 
Azwar (Widhiarso, 2017), bahwa ketika skala yang digunakan telah 
banyak digunakan dalam berbagai penelitian atau telah divalidasi oleh 
banyak peneliti, maka skor hipotetik yang akan digunakan untuk acuan 
dalam pengkategorian data. Kemudian perhitungan skor hipoetik juga 
bertujuan untuk membandingkan antara data skor hipotetik dan skor 
empiric. Hal ini dilakukan untuk melihat apakah terdapat perbedaan yang 
signifikan atau tidak, apabila terjadi skor yang berbeda jauh bisa jadi 
dikarenakan analisis nya yang terlalu menyimpang dan hasil nya dapat 
mengalami bias. Perhitungan skor empirik dilakukan menggunakan 
software SPSS version 21.0 for windows. Berikut adalah tabel dari 







Tabel 9  





Nilai Minimal 8 9 
Nilai Maksimal 32 30 
Mean (µ) 20 20.23 
Standar deviasi (σ) 4 4.401 
Perilaku Prososial 
Nilai Minimal 26 49 
Nilai Maksimal 104 104 
Mean (µ) 65 81.59 
Standar deviasi (σ) 13 9.929 
 
2. Kategorisasi Skor 
Kategori skor digunakan untuk membagi kategori menjadi tiga bagian 
yaitu rendah, sedang dan tinggi. Panjang interval didapatkan dari hasil 
pengurangan skor maksimum dan minimum kemudian dibagi dalam 
kategori yang diinginkan. 
Tabel 10  
Acuan Kategorisasi Variabel 
Pedoman Kategorisasi 
X < (µ-σ) Rendah 
(µ-σ) < X < (µ+σ) Sedang 
X ≥ (µ+σ) Tinggi 
Keterangan :  
X = Skor Subjek 
µ = Mean  
σ = Standart Deviasi  
 
 
Tabel 11  
Kategorisasi Data Persepsi Kesesakan 
Kategori Persepsi Kesesakan Jumlah (%) 
Rendah X < 16 33 (18.8%) 
Sedang 16 < X < 24 114 (65.1%) 
Tinggi X ≥ 24 28 (16.0%) 






Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa tingkat persepsi 
kesesakan yang dialami mahasiswa terdapat pada kaegori sedang, yaitu 
sebanyak 114 subjek (65.1%). 
 
Tabel 12  
Kategorisasi Data Perilaku Prososial 
Kategori Perilaku Prososial Jumlah (%) 
Rendah X < 52 1 (0.6%) 
Sedang 52 < X < 78 65 (37.1%) 
Tinggi X ≥ 78 109  (62.3%) 
Total 175 (100%) 
  
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa tingkat perilaku 
prososial pada mahasiswa terdapat pada kategori tinggi, yaitu sebanyak 
109 subjek (62.3%). 
 
B. Hasil Penelitian 
1. Uji Asumsi 
a. Uji Normalitas 
Uji Normalitas dilakukan pada kedua variabel yang dilakukan 
dengan teknik Kolmogorov Smirnov (K-S) menggunakan SPSS 
version 21.0 for windows. Pada persepsi kesesakan diperoleh p-value 
0.04<0.05 dan perilaku prososial diperoleh dengan nilai p-value 
0.200>0.05 jadi dapat disimpulkan bahwa data skala persepsi 
kesesakan terdistribusi secara tidak normal,  sedangkan data dari skala 





dengan normal dapat mengalami perubahan analisis menggunakan non 
parametrik, tetapi dalam penelitian ini tetap menggunakan parametrik 
dikarenakan menurut Azwar (2013) normalitas bisa dilihat melalui 
visual plot, yang dimana dalam penelitian ini visual plotnya yang 
cenderung masih normal dan  tidak ekstrim. 
 
Tabel 13  
Hasil Uji Normalitas  
Variabel Signifikansi Keterangan 
Persepsi Kesesakan .04 Tidak Normal 
Perilaku Prososial .200 Normal 
 
b. Uji Linearitas  
Berdasarkan hasil uji linearitas persepsi kesesakan dan perilaku 
prososial dapat diketahui bahwa nilai f sebesar 52.046 dengan p-value  
0.000 (p<0.05) maka dapat disimpulkan terdapat hubungan linear 
persepsi kesesakan dan perilaku prososial. 
 
Tabel 14  
Hasil Uji Linearitas 
Variabel F Sig Ket. 






2. Uji Hipotesis 
Berdasarkan uji hipotesis, didapatkan nilai Pearson’s correlation 
sebesar  r = -483 dan nilai p-value 0.000 < 0.05. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan yang negatif antara persepsi kesesakan dengan 
perilaku prososial pada mahasiswa yang tinggal di lingkungan padat, 
artinya semakin tinggi persepsi kesesakan seseorang maka semakin rendah 
pula perilaku prososial seseorang begitu juga sebaliknya apabila semakin 
rendah persepsi kesesakan seseorang makan semakin tinggi perilaku 
prososialnya. Selanjutnya didapatkan nilai r squared sebesar 0.233, artinya 
persepsi kesesakan memiliki peranan sebesar 23.3% terhadap perilaku 
prososial. 
 
Tabel 15  
Hasil Uji Hipotesis 






Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 
antara persepsi kesesakan terhadap perilaku prososial pada mahasiswa yang 
tinggal di lingkungan padat Kota Malang. Berdasarkan hasil dari analisis 
statistik menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara persepsi 
kesesakan dengan perliaku prososial pada mahasiswa yang berarti semakin 





perilaku prososialnya begitu juga sebaliknya apabila semakin rendah persepsi 
kesesakan seseorang makan semakin tinggi perilaku prososialnya. Oleh sebab 
itu dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian berupa terdapat hubungan 
antara persepsi kesesakan terhadap perilaku prososial pada mahasiswa yang 
tinggal di lingkungan padat kota Malang diterima. 
Himmah (2002) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa kondisi individu 
yang mengalami persepsi sesak yang tinggi mengakibatkan individu 
mendapatkan stimulus atau informasi yang berlebihan, sehingga individu 
harus melakukan adaptasi dengan cara memilih stimulus-stimulus yang 
dianggap relevan dan penting dari berbagai stimulus yang diterima dan 
memberikan sedikit perhatian terhadap stimulus yang dianggap tidak relevan 
dan tidak penting. Dalam usaha untuk menyesuaikan diri dengan situasi 
kelebihan informasi, remaja awal menjadi bersikap acuh tak acuh satu sama 
lain dan tidak responsif. Mereka memperkecil input-input sosial dengan 
memperlihatkan sikap-sikap yang tidak responsif. Hal ini dilakukan dengan 
menarik diri atau mengurangi kontak dengan orang lain, yang akhirnya dapat 
mempengaruhi perilaku menolong pada individu yang pada masa ini 
mengalami perubahan pada sikap sosial, kemunduran minat terhadap aktifitas 
kelompok, dan cenderung untuk menyendiri, sehingga menunjukkan 
perubahan sikap dan perilaku yang semakin meningkat ke arah anti sosial. 
Kesesakan yang dirasakan individu dapat menimbulkan reaksi dampak 
pada psikis dan sosial yang negatif seperti ketertarikan sosial yang menurun, 





sosial. Penarikan diri ini diwujudkan dengan berbagai cara seperti 
meninggalkan  tempat, menghindari topik yang bersifat pribadi dalam 
perbincangan, mengucapkan kata-kata perpisahan, menunjukkan gerakan 
defense atau mempertahankan diri, menolak permintaan atau ajakan lawan 
bicara, menghindari kontak mata dan meningkatkan jarak antar pribadi 
(Gifford, 1987). 
Kesesakan yang dirasakan individu juga mampu menyebabkan individu 
lebih selektif dalam berhubungan dengan orang lain, terutama dengan orang 
yang tidak begitu dikenalnya. Tindakan selektif ini memungkinkan 
menurunnya keinginan seseorang untuk membantu orang lain (intensi 
prososial). Dalam suasana padat dan sesak, kondisi psikologis yang negatif 
mudah timbul yang merupakan faktor penunjang yang kuat untuk munculnya 
stres dan bermacam aktifitas sosial negatif, Baum (Hasnida, 2001). 
Bentuk aktifitas sosial negatif yang dapat diakibatkan oleh suasana padat 
dan sesak juga dapat memicu munculnya tingkah laku sosial yang negatif 
(agresi, menarik diri dari masyarakat, berkurangnya perilaku menolong, dan  
kecenderungan  berprasangka), menurunnya prestasi kerja dan suasana hati 
yang cenderung murung (Holahan, 1982). Penelitian yang pernah dilakukan 
oleh Bell (1991) mencoba merinci bagaimana manusia merasakan dan 
bereaksi terhadap kepadatan yang terjadi, bagaimana dampaknya terhadap 
tingkah laku sosial dan bagaimana dampaknya terhadap kinerja tugas. Hasil 
dari penelitian tersebut memperlihatkan ada banyak hal negatif sebagai akibat 





adalah adanya peningkatan agresivitas pada anak-anak dan orang dewasa atau 
menjadi sangat menurun (berdiam diri atau murung) bila kepadatan tinggi 
sekali (high spatial density), selain itu adanya kehilangan minat untuk 
berkomunikasi, kerjasama dan tolong menolong sesama anggota kelompok. 
Berdasarkan dekskriptif data yang didapat secara keseluruhan, dapat 
diketahui bahwa tingkat persepsi kesesakan dari sampel mahasiswa yang 
tinggal di lingkungan padat kota Malang rata-rata mengalami kesesakan di 
kategori sedang sebesar 65.1%,. Berbedanya tingkat persepsi kesakan yang 
dirasakan individu ini dapat dipengaruhi karena aspek situasional, aspek 
interpesonal dan aspek psikologis yang berbeda antar subjek.  
Hal ini juga didukung oleh pendapat Gifford (1987), yang menyatakan 
kesesakan dipengaruhi oleh karakteristik individu dan situasi sosial. Individu 
mungkin merasa sesak dalam sebuah ruang luas yang hanya diisi oleh dua 
orang tetapi tidak merasa sesak ketika berada di antara ribuan orang lain. 
Menurut Sarwono (1995) ciri kesesakan yang dialami individu juga sifatnya 
subjektif, individu yang sudah biasa naik kendaraan umum yang padat 
penumpangnya mungkin sudah tidak merasa sesak lagi (density tinggi tetapi 
crowding rendah), sebaliknya individu yang biasa menggunakan kendaraan 
pribadi bisa merasa sesak dalam kendaraan umum yang setengah kosong 
(density rendah tapi crowding tinggi). 
Pada tingkat perilaku prososial mendapatkan kategorisasi skor secara 
keseluruhan yang tinggi yaitu sebesar 62.3%. hal ini dapat dikatakan bahwa 





menyumbang, serta mempertimbangkan kesejahteraan orang lain di tengah 
semakin menurunnya perilaku prososial belakang ini di era modern dimana 
indivdu yang semakin individualis dan era globalisasi saat ini yang 
memberikan dampak besar dalam  kehidupan  manusia,  sehingga  terjadi  
pergeseran  pada  pola  interaksi  antar  individu  dan  berubahnya  nilai-nilai  
dalam  kehidupan  bermasyarakat.  Interaksi  antar  individu menjadi 
bertambah longgar dan kontak sosial yang terjadi semakin rendah  kualitas  
dan  kuantitasnya. Dari nilai r squared yang didapat sebesar 0.233, artinya 
persepsi kesesakan memiliki peranan sebesar 23.3% terhadap perilaku 
prososial yang berarti juga masih ada peranan lain yang dapat mempengaruhi 
perilaku prososial.  
Menurut Sears (1994) faktor lain yang dapat mempengaruhi perilaku 
prososial seseorang adalah Kehadiran orang lain, kehadiran orang lain 
terkadang dapat menghambat usaha untuk menolong, karena orang yang 
begitu banyak menyebabkan terjadinya penyebaran tanggung jawab. 
Selanjutnya kondisi lingkungan, kondisi lingkungan disebut juga sebagai 
keadaan fisik, mempengaruhi kesediaan untuk membantu. Keadaan fisik ini 
meliputi cuaca, ukuran wilayah, dan tingkat kebisingan. Terakhir ada  tekanan 
waktu, dalam tekanan waktu ini  kadang-kadang seseorang berada dalam 
keadaan tergesa untuk menolong. Keadaan ini menekan individu untuk tidak 
melakukan tindakan menolong, karena memperhitungkan keuntungan dan 





persepsi kesesakan dengan perilaku prososial pada mahasiswa yang tinggal di 
lingkungan padat saling berhubungan.  
 
D. Keterbatasan Penelitian   
Dalam penelitian ini, peneliti tidak terlepas dari keterbatasan dan kendala 
yang ditemui selama proses penelitian, keterbatasan peneliti dalam penelitian 
ini yaitu :   
1. Skala persepsi kesesakan yang aitem-aitemnya sulit dipahami 
subjek sehingga mengakibatkan banyaknya aitem yang gugur 
ketika uji coba alat ukur.  
2. Terbatasnya referensi mengenai persepsi kesesakan karna masih  








A. Kesimpulan  
Terdapat hubungan signifikan negatif antara kedua variabel tersebut. Hal 
ini memberikan arti jika persepsi kesesakan mengalami peningkatan, maka 
akan diikuti dengan cenderung menurunnya perilaku prososial yang ada pada 
mahasiswa yang tinggal di lingkungan padat dan begitu juga sebaliknya jika 
persepsi kesesakan mengalami penurunan, maka akan diikuti dengan 




Berdasarkan hasil dan keterbatasan penelitian yang telah dilakukan, pada 
penelitian selanjutnya harap mempertimbangkan saran berikut : 
1. Saran Metodologis  
a. Peneliti selanjutnya mampu memperluas luang lingkup fenomena 
yang terjadi disekitar seperti menambah variabel lain yang 
berhubungan erat dengan perilaku prososial. 
b. Peneliti selanjutnya sebisa mungkin mengusahakan untuk dapat 
memberikan skala secara langsung kepada subjek agar dapat 






2. Saran Praktis  
a. Kepada para mahasiswa yang tinggal di daerah padat di harapkan 
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Lampiran 2 Hasil Demografis Subjek Penelitian 
 
Statistics 









Valid 175 175 175 175 









17.0 1 .6 .6 .6 
18.0 16 9.1 9.1 9.7 
19.0 28 16.0 16.0 25.7 
20.0 41 23.4 23.4 49.1 
21.0 32 18.3 18.3 67.4 
22.0 40 22.9 22.9 90.3 
23.0 13 7.4 7.4 97.7 





Total 175 100.0 100.0  
 
 
Asal Perguruan Tinggi 





Brawijaya 12 6.9 6.9 6.9 
Brawijaya University 1 .6 .6 7.4 
Brawijaya8 1 .6 .6 8.0 
Polinema 2 1.1 1.1 9.1 
Politeknik Negeri 
Malang 
1 .6 .6 9.7 
Ub 2 1.1 1.1 10.9 
Ub 25 14.3 14.3 25.1 
UB 32 18.3 18.3 43.4 
Ub coy 1 .6 .6 44.0 
UB malang bukan 
kediri 
1 .6 .6 44.6 
UBraw 1 .6 .6 45.1 
uBSC 1 .6 .6 45.7 
Ubski 1 .6 .6 46.3 





uin malang 1 .6 .6 47.4 
Uin malang 3 1.7 1.7 49.1 
UIN Malang 8 4.6 4.6 53.7 
UIN Maliki Malang 1 .6 .6 54.3 
uin maulana malik 
ibrahim malang 
1 .6 .6 54.9 
UIN Maulana Malik 
Ibrahim Malang 




1 .6 .6 56.6 
Uin mlg 1 .6 .6 57.1 
Um 2 1.1 1.1 58.3 
Um 5 2.9 2.9 61.1 
Umm 1 .6 .6 61.7 
UMM 4 2.3 2.3 64.0 
Um 1 .6 .6 64.6 
unisma 1 .6 .6 65.1 
Unisma 1 .6 .6 65.7 
univ brawijaya 1 .6 .6 66.3 





Univ. Brawijaya 1 .6 .6 67.4 
universitas brawijaya 2 1.1 1.1 68.6 
Universitas brawijaya 5 2.9 2.9 71.4 
Universitas Brawijaya 42 24.0 24.0 95.4 
Universitas Brawijaya 
Malang 




2 1.1 1.1 97.1 
Universitas negeri 
malang 
1 .6 .6 97.7 
Universitas Negeri 
Malang 
1 .6 .6 98.3 
UNM 3 1.7 1.7 100.0 









Daerah jl. Ambarawa 
atau sekitar area UM 





Daerah jl. Semanggi, jl 
Remujung atau sekitar 
area Polinema 
45 25.7 25.7 37.1 
Daerah Kerto-Kerto 52 29.7 29.7 66.9 




6 3.4 3.4 100.0 
Total 175 100.0 100.0  
 
 








 6 3.4 3.4 3.4 
1-6 Bulan 24 13.7 13.7 17.1 
6-12 Bulan 33 18.9 18.9 36.0 
Lebih dari 
1Tahun 
112 64.0 64.0 100.0 













































total_skor_x 175 9 30 20.23 4.401 
total_skor_y 175 49 104 81.59 9.929 
Valid N 
(listwise) 









Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
total_skor_x .085 175 .004 .982 175 .023 
total_skor_y .050 175 .200
*
 .993 175 .561 
*. This is a lower bound of the true significance. 
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Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
total_skor_y * 
total_skor_x 






























Sig. (2-tailed) .000  
N 175 175 




















Rendah 33 18.9 18.9 18.9 
Sedang 114 65.1 65.1 84.0 
Tinggi 28 16.0 16.0 100.0 











Rendah 1 .6 .6 .6 
Sedang 65 37.1 37.1 37.7 
Tinggi 109 62.3 62.3 100.0 
Total 175 100.0 100.0  
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